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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of dialog reading methods and improve language skills 
of early childhood. This study used a single subject research with A-B design. The research 
subjects were students of Kindergarten A PAUD Anak Ceria Surabaya with information 
about the development of language skills which were known based on observations, interviews, 
language proficiency checklists, and formal tests regarding language development of children 
aged 4 years. Data obtained through analysis of the subject's language skills in baseline (A) 
with intervention conditions (B) and analysis between baseline (A) and intervention (B). The 
results showed an increase in children's language skills from 34.3% in baseline to 65.7% in 
the intervention. The conclusion from this age study shows that the dialogue reading method can 
improve children's language skills. The implication of this research is that the dialogue reading 
method can stimulate the improvement of children's language skills as early as possible and for 
children who have developed language development, especially expressive language. The dilaog 
reading method can be applied at home and at school.  
Keywords Language skill, dialog reading, child, preschool. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode dialog reading 
terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan metode eskperimen subjek tunggal dengan desain A-B. Subjek 
penelitian merupakan murid TK A pada PAUD Anak Ceria Surabaya dengan 
permasalahan keterlambatan perkembangan kemampuan bahasa yang diketahui 
berdasarkan hasil observasi, wawancara, checklist kemampuan bahasa dan tes 
formal mengenai perkembangan bahasa anak usia 4 tahun. Data yang diperoleh 
dianalisis melalui analisis kemampuan bahasa subjek pada kondisi basal (A) 
dengan kondisi intervensi (B) serta analisis antar kondisi basal (A) dan intervensi 
(B). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbahasa 
anak sebesar 31.4% dari angka 34.3% pada kondisi basal menjadi 65.7% pada 
kondisi intervensi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
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dialog reading dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia. Implikasi dari 
penelitian ini adalah metode dialog reading dapat menjadi stimulasi peningkatan 
kemampuan bahasa anak sedini mungkin  maupun pada anak yang mengalami 
keterlambatan perkembangan bahasa, khusunya bahasa ekspresif dan dapat 
diterapkan di rumah maupun di sekolah.  
Kata kunci : Kemampuan bahasa, dialog reading, anak, PAUD 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah suatu bentuk komunikasi yang didasarkan pada 
sistem simbol, baik yang diucapkan, ditulis, atau diisyaratkan (Santrock, 
2012).  Manusia dapat mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi secara terperinci melalui bahasa. Gestwicki (2007) mengemukakan 
bahwa bahasa merupakan alat untuk berpikir dan berkomunikasi. Anak-
anak belajar bahwa komunikasi dapat mengantarkan anak memenuhi 
kebutuhannya, membawa kesenangan dan pertemanan, dan membantu 
mereka mengerti tentang kebiasaan dan budaya. Bahasa menjadi hal yang 
penting bagi aktivitas mental manusia. Menurut Vygotsky (Santrock, 
2012) penggunaan bahasa sebagai alat yang membantu anak untuk 
merancang aktivitas dan memecahkan masalah dimulai pada masa kanak-
kanak awal.  
Bahasa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
proses bermain dan belajar pada anak usia prasekolah (Gestwicki, 2007). 
Kemampuan berbahasa anak tumbuh dan berkembang pesat selama masa 
prasekolah. Kosa kata, jumlah kata yang diketahui anak terus 
berkembang. Perkembangan tersebut juga diikuti dengan panjang kalimat 
dan penguasaan sintaksis dan tata bahasa. Selama masa pra sekolah, 
perkembangan bahasa anak beragam dan komprehensif serta 
menunjukkan jangkauan pembelajaran yang sangat mengesankan. 
Keterampilan bahasa yang penting pada usia pra sekolah meliputi  bahasa 
reseptif, bahasa ekspresif, dan bahasa simbolis (Morrison, 2012). Bahasa 
reseptif seperti mendengarkan guru dan mengikuti petunjuk. Bahasa 
ekspresif yang ditunjukkan dalam kemampuan untuk berbicara fasih dan 
jelas dengan guru, serta kemampuan untuk menyampaikan kebutuhan dan 
gagasan. Sedangkan bahasa simbolis yang ditunjukkan dengan mengetahui 
nama-nama orang, tempat, benda, katak-kata konsep, kata sifat, dan  kata 
depan. 
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Centre for community child health (2006) merinci kemampuan bahasa 
pada anak usia tahun diantaranya: (1) mampu mengatakan nama bentuk 
dan warna. (2) Mampu memahami beberapa kata yang berhubungan 
dengan waktu seperti waktu makan siang, hari ini, dan musim hujan. (3) 
Mampu menanyakan pertanyaan dengan kata tanya siapa, apa, dan 
mengapa. (4) Mampu memiliki perbendaharaan kata sekitar 900 kata, dan 
biasanya menggunakan empat sampai lima kata dalam kalimat. (5) Mampu 
menggunakan susunan kalimat yang benar, namun sesekali salah dalam 
penyusunannya. (6) Merasa akrab dan tertarik dengan buku dan kertas, 
meskipun mereka belum mampu membacanya. Dan (7) Mampu berbicara 
yang jelas dan dipahami oleh orang lain.  
Bahasa dikatakan berkembang secara normal jika anak mampu 
memahami dan berbicara secara bertahap sesuai tahapannya (Owens, 
2010). Kebanyakan anak belajar berbicara dan memahami keterampilan 
berbicara pada usia 3-3,5 tahun. Seiring berjalannya waktu ketika anak 
memulai sekolah pada usia 5 tahun, percakapan mereka telah 
menggunakan struktur formal, termasuk kalimat lengkap dan bahasa 
deskriptif. Kesempatan berbicara dan mendengarkan dengan orang 
dewasa dan anak-anak lain membantu anak untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi. Anak berlajar berbicara dikarenakan dia 
mendengar dan berbicara sesuai dengan apa yang didengarnya (Tervo & 
Kinney, 1981). 
Gangguan  bicara dan bahasa merupakan masalah perkembangan 
yang paling sering terjadi pada anak usia prasekolah (Tervo & Kinney, 
1981). Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk mengetahui ada 
atau tidaknya masalah dalam bahasa secara awam, misalnya dengan 
membandingkan penguasaan anak terhadap bahasa dibandingkan dengan 
patokan anak normal (Mangunsong, 2011). Ada dua jenis gangguan dalam 
perkembangan bahasa, yaitu gangguan bahasa ekspresif dan bahasa 
reseptif (Center for community child health, 2006). Anak dengan 
gangguan bahasa ekspresif mengalami kesulitan dalam berbicara, dan 
perbendaharaan kata yang dimiliki lebih sedikit dibandingkan dengan 
anak seusianya. sedangkan anak dengan gangguan bahasa reseptif 
memiliki permasalahan dalam memahami perkataan orang lain. 
Kebanyakan anak yang memiliki masalah dalam bahasa reseptif juga 
memiliki masalah dalam bahasa ekspresif. Gangguan bahasa bisa 
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berdampak negatif pada banyak aspek perkembangan, termasuk 
pencapaian di sekolah, hubungan dengan keluarga, sosialisasi teman 
sebaya, kesejahteraan psikologis, dan masalah perilaku.        
Keterlambatan dalam penguasaan bahasa seringkali dikaitkan 
dengan keterlambatan dalam perkembangan anak atau karena lingkungan 
yang kurang menyediakan pengalaman, termasuk kurangnya stimulasi 
dalam bentuk bahasa orang dewasa (Mangunsong, 2011). Penyebab lain 
yang dikemukakan oleh Owens (2010) diantaranya adanya hambatan 
dalam sistem indra, gangguan spektrum autis, hambatan intelektual, cacat 
fisik yang mempengaruhi kontrol tulang dan saraf, serta penolakan atau 
kurangnya stimulasi serta interaksi sosial pada masa-masa awal 
perkembangan.  
Bercerita merupakan salah satu media yang dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. Ketika anak mendengarkan cerita, anak 
sesungguhhnya sedang mengembangkan kemampuan mendengarkan dan 
memahami, menambah jumlah perbendaharaan kata, dan menjadi lebih 
nyaman dalam menggunakan bahasa (Levine & Munsch, 2010). Namun, 
proses ini tidak akan berjalan baik ketika anak hanya menjadi pendengar 
pasif, anak butuh menjadi partisipan yang aktif dalam proses tersebut 
(Johnson, 1999).  
Dialog reading merupakan salah satu teknik yang dapat melatih 
melatih kemampuan literasi sealigus mengembangkan kemampuan 
berbahasa (Levine & Munsch, 2010). Dialog reading  adalah kegiatan 
dimana anak dan orang dewasa bersama-sama melihat buku bergambar 
secara bersamaan dan mereka secara aktif berbicara mengenai buku 
tersebut. Orang dewasa membantu anak dengan menanyakan pertanyaan-
pertanyaan dan mengembangkan sebuah dialog interaktif mengenai apa 
yang sedang terjadi pada cerita. Pada proses ini, anak mejadi pencerita 
sendangkan orang dewasa menjadi pendengar dan penanya aktif (Ghoting 
& Martin-Diaz, 2006; Institutes of Education sciences, 2007; Levine & 
Munsch, 2010). Dialog reading memberikan pengalaman menbaca yang 
menyenangkan dan dapat memprediksikan kemampuan membaca yang 
lebih baik dengan perbendaharaan kata yang lebih banyak ( Hood, 
Conlon, & Andrews, 2008; Parish‐Morris et al., 2013).  
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Sejumlah penelitian intervensi pada populasi yang beragam 
(misalnya tipikal, beresiko, bilingual, lintas bahasa, termasuk  
keterlambatan perkembangan bahasa) mengemukan bahwa pelibatan 
orang dewasa dalam proses membaca interaktif menghasilkan anak-anak 
yang menggunakan lebih banyak kata, berbicara dengan kalimat yang 
lebih panjang, mendapatkan skor yang lebih tinggi pada tes kosa kata, dan 
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan bahasa ekspresif  (Blom-
Hoffman et al., 2007; Chow et al., 2008; Doyle & Bramwell, 2006; 
Hargrave & Sénéchal, 2000; Huebner, 2000; Lever & Sénéchal, 2011; 
Parish‐Morris et al., 2013; Reese et al., 2010; Tsybina & Eriks-Brophy, 
2010; Wasik & Bond, 2001). Tidak terkecuali bagi anak-anak yang berasa 
dari keluarga dengan tingkat ekonomi dan pendidikan rendah, diketahui 
bahwa anak-anak yang diberi intervensi dialog reading menunjukkan 
peningkatan kosa kata yang cukup signifikan dibandingkan anak-anak 
yang tidak diberi perlakuan (Opel et al., 2009).  Sejalan dengan sejumlah 
peneltian sebelumnya, sebuah meta-analisis yang komprehensif juga 
menemukan bahwa membaca dengan berdialog sangat bermanfaat bagi 
peningkatan kemampuan bahasa eskpresif anak-anak usia prasekolah 
(Mol et al., 2008).  
Adapun teknik dasar dalam dialog reading adalah PEER sequence 
(Whiterhurst, 1992; Levine & Munsch, 2010). Prompt (mendorong) anak 
untuk mengucapkan sesuatu tentang buku yang sedang dibaca, misalnya 
“apakah kamu melihat kucing disini?”. Evaluates (mengevaluasi) respon 
anak, misalnya anak menjawab “ini kucing” maka orangdewasa 
mengevaluasinya dengan mengatakan “ya”. Expand (mengembangkan) 
respon anak dengan menambahkan informasi baru dan mengatakan 
kembali dengan cara lain, misalnya “kucing ini duduk di dekat anjing”. 
Terakhir Repeats (mengulang kembali) aktivitas prompt untuk memastikan 
anak belajar dari proses expansion, misalnya anjing itu duduk disamping 
kucing. Pemberian pertanyaan pada anak bertujuan untuk mendorong 
anak memikirkan apa yang dia lihat dan membangun kemampuan bahasa 
anak dengan menjawab pertanyaan. Dialog reading juga memberikan 
dimensi penting dari keterlibatan aktif dan praktik yang diperlukan dalam 
mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks seperti membaca 
(Levine & Munsch, 2010). 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian 
metode dialog reading terhadap peningkatan kemampuan bahasa pada anak 
yang mengalami keterlambatan bahasa. ada perbedaan perilaku berbahasa 
antara sebelum dan setelah intervensi dengan metode dialog reading 
diberikan. Oleh karena ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi 
pengaruh pemberian metode dialog reading terhadap peningkatan 
kemampuan bahasa pada anak yang mengalami keterlambatan bahasa.  
METODE 
Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil salah satu anak 
yang memiliki karakteristik keterlambatan perkembangan bahasa sebagai 
akibat kurangnya stimulasi bahasa yang didapatkan sejak bayi. 
Kesimpulan tersebut diambil setelah dilakukan serangkaian observasi, 
wawancara, checklist kemampuan bahasa anak usia 4 tahun, tes VSMS, 
serta deteksi dini tumbuh kembang anak. Rancangan yang digunakan 
adalah penelitian subjek tunggal dengan desain A-B yang mampu 
menunjukkan efek perlakuan secara langsung. Perilaku target subjek 
penelitian diukur melalui observasi langsung dalam kondisi basal (sebelum 
intervensi) dan saat intervensi berlangsung masing-masing selama lima 
hari. Observasi dilakukan saat anak diperlihatkan sebuah buku cerita 
bergambar dan meminta anak tersebut melihat dan menceritakan isi buku 
dengan melihat kemunculan target perilaku masing-masing 1 kali 
penilaian untuk setiap target perilaku.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam 5 sesi 
intervensi dalam rentang waktu 2 pekan, didapatkan hasil bahwa metode 
dialog reading yang diterapkan selama intervensi menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan berbahasa pada subjek. Diketahui peningkatan 
kemampuan dari kondisi basal dan pada saat intervensi meningkat sebesar 
31.4%. Di Bawah ini disajikan tabel dan grafik yang menggambarkan 
kondisi kemampuan bahasa subjek pada tahap basal dan intervensi.  
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Tabel 1. Skor Kemampuan Berbahasa Subjek 
No Target Perilaku Kondisi Jumlah 
Hari 
Perilaku 
Hadir (x) 
(%) 
1 Mendeskripsikan isi 
buku/gambar-gambar  
dengan satu-satu kata 
Basal 5 5 100 
intervensi 5 5 100 
2 Mendeskripsikan isi 
buku/gambar-gambar dengan 
dua kata 
Basal 5 3 60 
intervensi 5 5 100 
3 Mendeskripsikan isi 
buku/gambar-gambar dengan 
≥ 3 kata dengan aturan 
sintaksis 
Basal 5 0 0 
intervensi 5 2 40 
4 Mendeskripsikan isi 
buku/gambar-gambar dengan 
≥ 3 kata dengan aturan 
semantik 
Basal 5 4 80 
intervensi 5 5 100 
5 Mendeskripsikan isi 
buku/gambar-gambar dengan 
≥ 3 kata dengan aturan 
sintaksis dan semantik 
Basal 5 0 0 
intervensi 5 3 60 
6 Menggunakan kalimat tanya Basal 5 0 0 
intervensi 5 1 20 
7 Berbicara dengan pengucapan 
huruf yang jelas dan benar 
Basal 5 0 0 
intervensi 5 2 40 
 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Berbahasa 
 KB1 KB2 KB3 KB4  KB5 KB6 KB7 Total Persen 
Basal 5 3 0 4 0 0 0 12 34.3% 
Intervensi 5 5 2 5 3 2 1 23 65.7% 
Peningkatan 0 2 2 1 3 2 1 11 31.4% 
Ket: KB = Kemampuan Bahasa 
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Gambar 1. Grafik hasil observasi kemampuan bahasa pada kondisi 
basal dan intervensi 
 
Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan konsistensi hasil 
dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya dalam menguji efektivitas 
pemberian metode dialog reading terhadap peningkatan kemampuan bahasa 
anak, diantaranya peningkatan kosakata  (Opel et al., 2009), kemampuan 
bahasa ekspresif (Mol et al., 2008; Wasik & Bond, 2001), serta 
kemampuan berbicara dengan kalimat yang lebih panjang (Lever & 
Sénéchal, 2011).  Hal ini dapat terjadi dikarenakan dalam proses dialog 
reading, orang dewasa yang membaca interaktif bersama anak melakukan 
percakapan-percakapan berdasarkan gambar-gambar yang terdapat dalam 
buku. Proses dialog reading memungkinkan orang dewasa memancing anak 
untuk mengucapkan kata atau kalimat dengan bantuan pertanyaan 
sederhana yang disebut prompting. Selain melakukan prompt, orang dewasa 
juga memberikan evaluasi dengan membenarkan atau atau mengoreksi 
ucapana-ucapan anak. Proses selanjutnya anak mendapatkan pengetahuan 
dan kosa kata baru dari orang dewasa melalui proses expand atau 
pengembangan kalimat anak menjadi lebih panjang dan naratif dengan 
informasi baru yang diberikan orang dewasa ke anak. Selain itu, anak-anak 
juga mendapat kesempatan untuk mengeluarkan gagasannya yang 
didapatkan dari hasil membaca buku bersama atau tema-tema dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan cerita/gambar yang dibaca 
melalui dialog reading. Sebagaimana teknik dalam dialog reading yang 
dirangkum kedalam PEER Sequence (Prompt, evaluates, expand, dan 
repeat) (Whiterhurst, 1992; Levine & Munsch, 2010).  
0
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Intervensi
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Metode dialog reading memberikan interaksi bermakna kepada 
anak karena mereka terlibat aktif dan secara sadar mendorong anak untuk 
memikirkan apa yang dilihat dan memudahkannya dalam mengucapkan 
kata dengan bantuan pertanyaan (prompt) saat membaca bersama. Dialog 
reading juga menyiapkan anak dalam mengembangkan keterampilan lebih 
komplek lainnya seperti membaca (Levine & Munsch, 2010). Anak akan 
lebih cerdas berbahasa jika orangtua dan guru secara aktif melibatkan 
anak-anak dalam percakapan, memberi mereka pertanyaan, dan 
menekankan bahasa interaktif dibandingkan bahasa perintah. (Santrock, 
2011).  Pada dasarnya penguasaan bahasa pada anak usia prasekolah 
mengikuti jadwal biologis, namun kemampuan tersebut akan berkembang 
baik jika mendapatkan stimulasi dari lingkungan, baik berupa contoh 
percakapan dari orangtua sebagai model pengguna bahasa, imitasi dari 
orang-orang di sekitar maupun tontonan, serta kesempatan anak 
mengembangkan kemampuannya melalui interaksi sehari-sehari 
((Morrison, 2012). Sebagaimana yang diungkapakan oleh teori 
environmental dan teori belajar social dalam pemerolehan kemampuan 
berbahasa. Keterlambatan dalam penguasaan bahasa seringkali dikaitkan 
dengan keterlambatan dalam perkembangan anak atau karena lingkungan 
yang kurang menyediakan pengalaman, termasuk kurangnya stimulasi 
dalam bentuk bahasa orang dewasa (Mangunsong, 2011). 
Efektivitas penggunaan dialog reading dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan dan menjawab hipotesis yang 
diajukan. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi 
untuk seluruh kasus keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia 
prasekolah. Hal ini disebabkan peneliti tidak dapat mengontrol factor-
faktor lain yang kemungkinan memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan subjek. Selain itu, karakteristik keterlambatan 
perkembangan bahasa pada anak usia prasekolah sangat bervariatif dari 
segi jenis keterlambatan dan penyebab keterlambatan. Penelitian ini juga 
belum melihat secara spesifik jenis permasalahan keterlambatan 
perkembangan bahasa resepetif dan ekspresifnya. Oleh karena itu, masih 
dibutuhkan penelitian lebih lanjut dengan subjek yang lebih luas dan 
beragam mengenai pemberian metode dialog reading sebagai intervensi 
ataupun terapi bagi anak-anak dengan permasalahan keterlambatan dan 
gangguan bahasa 
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PENUTUP   
Hasil analisa data memberikan informasi bahwa hipotesis yang 
diajukan pada penelitian ini dapat diterima dengan adanya peningkatan 
nilai kemampuan bahasa pada tahap basal dan tapa intervensi sebsar 
31.4%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian metode 
dialog reading dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 
prasekolah yang mengalami keterlambatan perkembangan bahasa. Dengan 
demikian, metode dialog reading dapat diterapkan sebagai bentuk 
intervensi atau terapi bagi anak yang mengamami keterlambatan 
perkembangan bahasa karena kurangnya stimulasi dari lingkungan sejak 
kecil. 
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